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ABSTRACT 

This study aims to describe teachers' strategies in optimizing the implementation of 
Science and Social Studies (IPAS) learning based on the Merdeka Curriculum in 
Grade III at SDN Kraton 6. The study employed a descriptive qualitative approach 
involving the classroom teacher and third-grade students as research subjects. Data 
were collected through observation, interviews, and documentation. The findings 
revealed that the teacher implemented various student-centered learning strategies, 
including group learning, classroom discussions, and motivational approaches 
through personal interaction and ice-breaking activities. These strategies 
successfully created an interactive and conducive learning environment and 
encouraged students' active participation in the learning process. In addition, the 
teacher conducted assessments covering cognitive, affective, and psychomotor 
aspects and provided remedial and enrichment activities according to students' 
learning needs. However, several challenges were identified, including limited 
instructional time, teachers' administrative workload, suboptimal utilization of 
technology, and the presence of students who were still less active during learning 
activities. Overall, the teacher's strategies in optimizing IPAS learning based on the 
Merdeka Curriculum at SDN Kraton 6 have been implemented effectively and are 
aligned with student-centered learning principles. Nevertheless, improvements are 
still needed in time management, technology integration, and strategies for 
enhancing student motivation. 

Keywords: Teacher strategies, IPAS learning, Merdeka Curriculum, Elementary 
school, Students. 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis 
Kurikulum Merdeka di kelas III SDN Kraton 6. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru dan peserta didik kelas III. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti pembelajaran 
berkelompok, diskusi kelas, serta pemberian motivasi melalui pendekatan personal 
dan kegiatan ice breaking. Strategi tersebut mampu menciptakan suasana belajar 
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yang interaktif, kondusif, dan mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, guru juga menerapkan penilaian yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta memberikan kegiatan remedial dan 
pengayaan sesuai kebutuhan peserta didik. Namun, dalam pelaksanaannya masih 
ditemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan waktu, beban administrasi 
guru, pemanfaatan teknologi yang belum optimal, serta adanya peserta didik yang 
masih kurang aktif dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, strategi guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran IPAS berbasis Kurikulum Merdeka di SDN Kraton 6 
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik, meskipun masih diperlukan peningkatan pada aspek 
pengelolaan waktu, optimalisasi teknologi, dan strategi motivasi peserta didik. 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, 
serta melakukan kegiatan ice breaking untuk meningkatkan partisipasi.  
 
Kata Kunci: Strategi guru, Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka, Sekolah dasar, 
Peserta didik. 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 
satu aspek penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Melalui pendidikan, peserta 
didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan, sikap, 
dan karakter yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, 
pemerintah terus melakukan berbagai 
upaya perbaikan sistem pendidikan, 
salah satunya melalui penerapan 
Kurikulum Merdeka. Kurikulum 
Merdeka dirancang untuk 
memberikan keleluasaan kepada guru 
dalam mengelola pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan, 
karakteristik, dan potensi peserta didik 
sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan berpusat 
pada siswa. (Kemendikbudristek, 
2022). 

  
Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) menjadi salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peran penting 
dalam membantu peserta didik 
memahami fenomena alam dan 
kehidupan sosial di lingkungan 
sekitar. Pembelajaran IPAS tidak 
hanya menekankan pada penguasaan 
konsep, tetapi juga mendorong 
peserta didik untuk berpikir kritis, 
kreatif, mampu memecahkan 
masalah, serta aktif dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk mampu menerapkan 
strategi pembelajaran yang efektif 
agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 

  
Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka. Guru tidak lagi 
berperan sebagai satu-satunya 
sumber informasi, melainkan sebagai 
fasilitator yang membimbing peserta 
didik dalam membangun 
pengetahuannya sendiri. Untuk 
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mendukung hal tersebut, guru perlu 
menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta 
didik, seperti diskusi kelompok, 
pembelajaran berdiferensiasi, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
serta pemberian motivasi yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 

  
Namun, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat berbagai tantangan 
yang dihadapi guru. Perbedaan 
karakteristik dan kemampuan peserta 
didik, keterbatasan sarana dan 
prasarana, pengelolaan waktu 
pembelajaran, serta tuntutan 
administrasi menjadi beberapa faktor 
yang dapat memengaruhi efektivitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi yang tepat agar 
proses pembelajaran IPAS dapat 
berjalan sesuai dengan prinsip 
Kurikulum Merdeka dan mampu 
mengakomodasi kebutuhan belajar 
peserta didik yang beragam. 

  
Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di kelas III SDN Kraton 
6, guru telah menerapkan berbagai 
strategi dalam mengoptimalkan 
pembelajaran IPAS, seperti 
pembelajaran berkelompok, diskusi 
kelas, serta kegiatan ice breaking 
untuk meningkatkan motivasi dan 
partisipasi peserta didik. Strategi-
strategi tersebut menunjukkan upaya 
guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang aktif, interaktif, 
dan menyenangkan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan strategi guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran IPAS 

berbasis Kurikulum Merdeka di kelas 
III SDN Kraton 6 serta 
mengidentifikasi berbagai faktor 
pendukung dan kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaannya.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang dipilih untuk 

memahami secara mendalam proses 

optimalisasi model pembelajaran 

IPAS berbasis Kurikulum Merdeka 

pada siswa kelas III di SDN Kraton 6, 

serta menggambarkan fenomena 

yang terjadi secara nyata di lapangan. 

Subjek penelitian meliputi guru kelas 

III dan siswa kelas III di SDN Kraton 6, 

dengan pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran 

IPAS berbasis Kurikulum Merdeka. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi yang dilakukan 

untuk mengamati secara langsung 

pelaksanaan model pembelajaran 

IPAS di kelas, wawancara yang 

dilakukan kepada guru untuk 

memperoleh informasi yang lebih 

mendalam terkait proses dan kendala 

pembelajaran, serta dokumentasi 

berupa perangkat pembelajaran, foto 
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kegiatan, serta dokumen pendukung 

lainnya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Hasil 

Berdasarkan hasil 

observasi di kelas III SDN 

Kraton 6, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS berbasis 

Kurikulum Merdeka telah 

berlangsung dengan cukup 

baik. Guru mampu 

menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, interaktif, dan 

menyenangkan melalui 

penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

serta komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa. Siswa 

terlihat aktif dan berani dalam 

menyampaikan pendapat 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

  

Guru secara konsisten 

menerapkan model 

pembelajaran berkelompok 

dan diskusi kelas. Dalam 

kegiatan ini, siswa bekerja 

sama, bertukar ide, serta 

menyelesaikan tugas secara 

bersama. Guru juga 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

dan menyampaikan pendapat 

sebagai bagian dari interaksi 

pembelajaran. 

Untuk memotivasi siswa 

yang kurang aktif, guru 

menggunakan pendekatan 

personal, memberikan 

apresiasi terhadap 

perkembangan siswa, serta 

menerapkan pembelajaran 

interaktif seperti diskusi dan 

permainan. Namun, masih 

terdapat beberapa siswa yang 

cenderung pasif dan 

memerlukan bimbingan lebih 

lanjut. 

Dalam pembelajaran, 

guru memanfaatkan teknologi 

berupa Papan Interaktif Digital 

(PID). Selain itu, guru juga 

menggunakan buku, LKS, dan 

alat peraga sebagai sumber 

belajar. 

Dalam menghadapi 

perbedaan kemampuan siswa, 

guru menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menyesuaikan materi, 

proses, dan tugas sesuai 

dengan tingkat pemahaman 

siswa. Siswa yang mengalami 

kesulitan diberikan 
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pendampingan individual, 

penggunaan media konkret, 

serta metode tutor sebaya. 

Sementara itu, siswa yang 

memiliki kemampuan lebih 

diberikan kegiatan pengayaan. 

  

Guru juga menerapkan 

kegiatan ice breaking untuk 

menjaga semangat dan 

konsentrasi siswa. 

Pengelolaan waktu dilakukan 

dengan membagi kegiatan 

pembelajaran ke dalam tahap 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

Namun, dalam 

pelaksanaannya masih 

terdapat kendala dalam 

pembagian waktu antara 

penyampaian materi dan 

kegiatan tambahan. 

Dalam perencanaan 

pembelajaran, guru 

menggunakan modul ajar yang 

bersifat fleksibel dan 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Pada aspek 

penilaian, guru menggunakan 

penilaian kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta 

memberikan remedial dan 

pengayaan sesuai dengan 

hasil belajar siswa. Guru juga 

melakukan refleksi setelah 

pembelajaran. 

Kendala yang dihadapi 

guru meliputi beban 

administratif yang tinggi, 

keterbatasan sarana dan 

prasarana, perbedaan 

karakteristik siswa, serta 

tuntutan dari orang tua dan 

masyarakat. Namun, terdapat 

dukungan dari orang tua 

melalui paguyuban yang 

terjalin antara guru dan wali 

murid. 

b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil 

penelitian, strategi guru dalam 

pembelajaran IPAS telah 

mengarah pada penerapan 

prinsip Kurikulum Merdeka 

yang berpusat pada siswa 

(student-centered learning). 

Suasana kelas yang interaktif 

dan komunikatif menunjukkan 

bahwa guru telah menciptakan 

lingkungan belajar yang 

mendukung keterlibatan aktif 

siswa. Komunikasi dua arah 

yang terjadi memungkinkan 

siswa untuk lebih berani 

menyampaikan pendapat dan 

meningkatkan partisipasi 

dalam pembelajaran. 
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Penerapan 

pembelajaran berkelompok 

dan diskusi kelas merupakan 

strategi yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kerja sama, dan 

komunikasi. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

terlibat dalam proses 

konstruksi pengetahuan secara 

aktif. 
  

Upaya guru dalam memotivasi 

siswa melalui pendekatan 

personal dan pemberian 

apresiasi menunjukkan 

perhatian terhadap aspek 

afektif siswa. Namun, masih 

ditemukannya siswa yang pasif 

mengindikasikan bahwa 

strategi motivasi yang 

diterapkan belum sepenuhnya 

efektif. Hal ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik siswa yang 

membutuhkan pendekatan 

yang lebih variatif dan intensif. 

Pemanfaatan teknologi 

berupa Papan Interaktif Digital 

(PID) menunjukkan adanya 

integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Meskipun 

demikian, penggunaannya 

masih cenderung sebagai 

media penyampaian materi, 

sehingga belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai sarana 

eksplorasi dan pembelajaran 

mandiri siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan 

penggunaan teknologi yang 

lebih inovatif dan interaktif. 

Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi salah satu kekuatan 

dalam pembelajaran IPAS di 

kelas ini. Guru telah berupaya 

menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa 

melalui pendampingan 

individual, tutor sebaya, serta 

kegiatan pengayaan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka yang 

menghargai keberagaman 

potensi siswa. Namun, 

implementasinya masih 

memerlukan penguatan agar 

dapat berjalan lebih optimal 

dan konsisten. 

Dalam aspek pengelolaan 

waktu, guru telah melakukan 

perencanaan yang sistematis. 

Akan tetapi, pelaksanaan di 

lapangan menunjukkan adanya 
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kendala dalam 

menyeimbangkan antara 

penyampaian materi, diskusi, 

dan kegiatan ice breaking. Hal 

ini menunjukkan perlunya 

manajemen waktu yang lebih 

fleksibel dan terkontrol.  

Pada aspek penilaian, 

guru telah menerapkan 

penilaian yang komprehensif. 

Namun, kompleksitas penilaian 

dalam Kurikulum Merdeka 

menjadi tantangan tersendiri, 

terutama terkait dengan beban 

kerja guru. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi efisiensi, 

seperti penyederhanaan 

administrasi atau pemanfaatan 

teknologi dalam proses 

penilaian. 

Secara keseluruhan, 

strategi guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran 

IPAS di SDN Kraton 6 sudah 

berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Namun, 

masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu ditingkatkan, 

terutama dalam optimalisasi 

teknologi, penguatan strategi 

motivasi siswa, serta 

pengelolaan waktu dan 

penilaian pembelajaran. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa guru telah 

berupaya mengoptimalkan 

pembelajaran IPAS berbasis 

Kurikulum Merdeka di kelas III SDN 

Kraton 6. Hal ini dapat dilihat dari 

penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan keaktifan dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Guru 

mengembangkan model 

pembelajaran interaktif melalui diskusi 

kelompok dan komunikasi dua arah, 

sehingga siswa lebih aktif, berani 

menyampaikan pendapat, serta 

mampu berpikir kritis dan bekerja 

sama. Selain itu, optimalisasi 

pembelajaran juga terlihat dari 

penggunaan berbagai metode dan 

media pembelajaran, seperti 

pemanfaatan Papan Interaktif Digital 

(PID), buku, LKS, serta alat peraga 

yang mendukung pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan 

kontekstual. 

Guru juga menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi untuk 
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mengakomodasi perbedaan 

kemampuan siswa, dengan 

memberikan bimbingan individual, 

remedial bagi siswa yang mengalami 

kesulitan, serta pengayaan bagi siswa 

yang memiliki kemampuan lebih. 

Upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa juga 

ditunjukkan melalui pendekatan 

personal, pemberian apresiasi, serta 

penerapan kegiatan ice breaking yang 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Di samping itu, guru telah 

melaksanakan penilaian secara 

menyeluruh yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

serta melakukan refleksi 

pembelajaran sebagai bentuk 

evaluasi untuk perbaikan ke depan. 

Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat 

beberapa kendala, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

perbedaan karakteristik siswa, beban 

administratif guru, serta pengelolaan 

waktu yang belum optimal. Meskipun 

begitu, guru terus berupaya 

mengatasi kendala tersebut melalui 

berbagai strategi, seperti 

penyederhanaan perencanaan, 

penggunaan media konkret, serta 

menjalin kerja sama dengan orang tua 

melalui paguyuban. 
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